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Prolite – Pada hari Jumat, 13 Oktober 2023, Bank Indonesia
melaporkan perkembangan signifikan dalam indikator stabilitas
Rupiah dan kinerja industri pengolahan.

Berdasarkan kondisi perekonomian global dan domestik, beberapa
indikator  menunjukkan  dinamika  tertentu  yang  mempengaruhi
pasar keuangan dan industri dalam negeri.

1. Stabilitas Rupiah

Perkembangan Indikator Stabilitas Rupiah – Biro Bank Indonesia

Dalam  perkembangan  nilai  tukar  dari  tanggal  9  hingga  13
Oktober, stabilitas Rupiah pada hari Kamis, 12 Oktober 2023,
ditutup pada level (bid) per dolar AS, sedangkan pada pagi
hari Jumat, 13 Oktober, Rupiah dibuka pada level (bid) per
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dolar AS.

Selain  itu,  Yield  SBN  (Surat  Berharga  Negara)  10  tahun
mengalami fluktuasi dengan angka 6,76% pada Kamis dan naik
menjadi 6,82% pada Jumat.

Secara  paralel,  DXY  atau  Indeks  Dolar,  yang  menunjukkan
pergerakan dolar terhadap enam mata uang negara utama, menguat
ke level 106,60, sementara Yield UST (US Treasury) Note 10
tahun menurun ke 4,697%.

Aliran Modal Asing pada Minggu II Oktober 2023 mencatatkan
beberapa perubahan signifikan. Premi CDS Indonesia 5 tahun
pada 12 Oktober 2023 sebesar 93,97 bps, mengalami penurunan
dari 97,08 bps pada 6 Oktober 2023.

Data transaksi dari tanggal 9 hingga 12 Oktober menunjukkan
aktivitas nonresiden di pasar keuangan domestik dengan jual
neto sebesar Rp4,32 triliun. Selama 2023, hingga 12 Oktober,
nonresiden mencatatkan beli neto sebesar Rp52,70 triliun di
pasar SBN.

2. Industri Pengolahan
Sementara  itu,  dari  sektor  industri  pengolahan,  Kinerja
Lapangan  Usaha  (LU)  pada  triwulan  III  2023  menunjukkan
peningkatan  signifikan  dengan  berada  pada  fase  ekspansi,
dengan indeks PMI-BI triwulan III 2023 sebesar 52,93%.

Infografi Kinerja Industri Pengolahan – Biro Bank Indonesia

 

Hal ini lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
yang  mencatat  52,39%.  Peningkatan  ini  didorong  oleh
pertumbuhan Volume Produksi dan Volume Persediaan Barang Jadi.

Pada triwulan IV 2023, diprediksi bahwa PMI-BI akan tetap kuat



dengan  indeks  52,25%  dan  akan  tetap  berada  dalam  fase
ekspansi.

Hal  ini  didukung  oleh  komponen-komponen  seperti  Volume
Produksi,  Volume  Persediaan  Barang  Jadi,  dan  Volume  Total
Pesanan.

Dalam  menanggapi  kedua  perkembangan  ini,  Bank  Indonesia
menekankan  koordinasinya  dengan  Pemerintah  dan  otoritas
terkait  untuk  mengoptimalkan  strategi  kebijakan  agar
stabilitas  makroekonomi  dan  sistem  keuangan  tetap  terjaga,
mendukung pemulihan ekonomi yang lebih lanjut.

Direktur Eksekutif Departemen Komunikasi Bank Indonesia, Erwin
Haryono,  menyampaikan  informasi  ini  sebagai  respons  atas
dinamika ekonomi yang sedang terjadi.

Sumber dan hasil lengkap dari survei dan laporan ini dapat
ditemukan di situs web resmi Bank Indonesia.


